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ABSTRAK

EFIKASI EKSTRAK LIMA JENIS DAUN TERHADAP MORTALITAS
KUMBANG KARAT PADI (Cryptolestes ferrugineus Stephens)

Oleh

| GUSTI MADE PANJI ARIANTE

Cryptolestes ferrugineus merupakan hama pascapanen yang menyerang bahan
simpan dalam bentuk butiran pecah akibat serangan hama primer. Penelitian ini
berlangsung di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Januari sampai November
2022, bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun alang-alang, bandotan,
mengkudu, mimba, dan sirih hijau terhadap mortalitas C. ferrugineus di
laboratorium. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas lima ekstrak
yaitu daun alang-alang, bandotan, mengkudu, mimba, dan sirih hijau dengan
konsentrasi setiap bahan yaitu 0, 5, 10, 15, 20, dan 25%. Aplikasi ekstrak daun
dilakukan dengan cara menyemprotkan ekstrak ke gabah yang sudah dimasukkan
ke stoples. Setelah itu, dimasukkan hama C. ferrugineus sebanyak 30 individu
yang terdiri atas 15 jantan dan 15 betina. Pengamatan dilakukan sampai 7 HSA
(hari setelah aplikasi) untuk mengetahui mortalitas hama C. ferrugineus, LCso,
dan pengukuran penyusutan bobot gabah setelah 30 HSA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun alang-alang, bandotan, mengkudu, mimba, dan
sirih hijau dapat menyebabkan mortalitas C. ferrugineus. Ekstrak daun mimba
dengan konsentrasi 25% mempunyai kemampuan paling efektif (toksik) dalam
menyebabkan mortalitas total C. ferrugineus hingga 67,78% dan LCso Sebesar
2,43%.

Kata Kunci : Cryptolestes ferrugineus, ekstrak daun, mortalitas
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia. Dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya, manusia
berusaha memnuhi kebutuhan primer yaitu makan (Humaedah dkk., 2010).
Pascapanen padi adalah tahapan kegiatan yang meliputi pemungutan (panen)
perontokan, pengeringan, pengemasan, penyimpanan dan pengolahan menjadi
beras untuk dipasarkan. Penanganan pascapanen bertujuan untuk menurunkan
kehilangan hasil, menekan tingkat kerusakan, dan meningkatkan daya simpan dan

daya guna komoditas untuk memperoleh nilai tambah (Setyono dkk., 2008).

Proses penyimpanan beras merupakan kegiatan penting dalam tahap pascapanen.
Penyimpanan beras dilakukan karena padi dipanen secara musiman, sementara
beras dibutuhkan setiap hari. Penyimpanan beras juga penting dilakukan sebagai
ketersediaan pangan untuk mengatasi masa-masa sulit seperti terjadinya
kekeringan dan banjir yang mengakibatkan gagal panen. Selama proses
penyimpanan, beras mengalami penurunan kualitas dan kuantitas (Anggara dan
Sudarmaji, 2008).

Penurunan kuantitas dan kualitas bahan pangan dapat terjadi selama penyimpanan
di gudang yang disebabkan oleh serangan serangga hama. Iklim negara Indonesia
yang panas dan lembab, merupakan kondisi yang sangat baik bagi pertumbuhan
serangga hama, sehingga mempercepat proses deteriorasi. Beras yang disimpan di
dalam gudang tradisional maupun gudang modern sering mendapat gangguan



serangga hama sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan dan kehilangan berat
bahan. Besarnya kerusakan dan kehilangan tergantung dari cara serangga hama
menyerang atau merusak. Apabila serangan serangga hama terus berlanjut maka
terjadi penurunan mutu dan menyebabkan kontaminasi pada bahan pangan yang
disimpan sehingga tidak layak untuk dikonsumsi (Lopulalan, 2010).

Kerusakan beras yang terjadi selama penyimpanan meliputi kerusakan kuantitas
dan kualitas beras. Penyebab kerusakan paling banyak terjadi karena serangan
serangga hama pascapanen. Serangga hama pascapanen yang menyerang beras di
Indonesia yaitu Sitophilus oryzae, S. zeamais, Corcyra cephalonica, Plodia
interpunctella, Ephestia elutella, Cryptolestes ferrugineus, Oryzaephilus

surinamensis (Anggara dan Sudarmaji, 2008).

Serangga Cryptolestes ferrugineus merupakan hama sekunder pascapanen pada
komoditas beras dan produk komoditas pangan yang lain. Hama ini menyerang
bahan simpan dalam bentuk butiran pecah akibat serangan hama primer.
Keberhasilan pengendalian hama pascapanen dalam penyimpanan sangat
ditunjang oleh pengetahuan tentang hubungan antara faktor luar dan hama
tersebut (Pratiwi dkk., 2019).

Pengendalian serangga hama penyimpanan dapat dilakukan dengan menjaga
kebersihan, pengaturan suhu rendah pada gudang penyimpanan, mengatur
kelembapan, radiasi, pengendalian hermetik (kedap udara) maupun penggunaan
bahan kimia (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2013).
Penggunaan insektisida botani merupakan salah satu cara atau alternatif lain
dalam menggantikan peran insektisida kimia. Insektisida botani adalah insektisida
yang bahan aktifnya berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti mimba, daun sirih
hijau, daun bandotan daun mengkudu dan alang-alang. Beberapa bagian tanaman
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat antibiosis, yaitu
berpengaruh buruk pada hama. Sebagai contoh daun mimba mengandung
senyawa yang bisa digunakan sebagai insektisida yaitu: Azadirachtin, Salannin,
Nimbinen, dan Meliantriol (Rusdi dkk., 2017).



Berdasarkan uraian di atas, informasi terkait pengaruh lima jenis ekstrak tanaman
sebagai insektisida nabati seperti daun alang-alang, bandotan, mengkudu, mimba,

dan sirih hijau terhadap mortalitas Cryptolestes ferrugineus sangat diperlukan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daun alang-alang, bandotan,
mengkudu, mimba, dan sirih hijau terhadap mortalitas Cryptolestes ferrugineus di

laboratorium.

1.3 Kerangka Pemikiran

Serangga hama kumbang karat padi (Cryptolestes ferrugineus) merupakan hama
sekunder pascapanen pada komoditas beras dan produk komoditas pangan yang
lain (Pratiwi dkk., 2019). Hama sekunder hanya menyerang bulir padi yang telah
rusak akibat serangan hama primer atau karena penanganan pascapanen yang
kurang baik. Adanya hama sekunder di gudang mengindikasikan telah terjadi

kerusakan gabah yang disimpan (Anggara dan Sudarmaji, 2008).

Tubuh imago kumbang karat padi berbentuk pipih (gepeng), panjang 1,5-2,5 mm,
dan berwarna coklat kemerahan. Ciri khas C. ferrugineus antena relatif pendek
dengan dengan ruas berbentuk bulat/filiform. C. ferrugineus bermetamorfosis
sempurna seiring dengan perkembangan dari telur hingga imago berlangsung 23-
35 hari pada suhu 33-35 °C dan kelembapan udara 70%. Imago betina setelah
kopulasi akan meletakkan telur diantara butir-butir beras. Telur yang semula
berwarna putih bening berubah keruh menjelang menetas manjadi larva yang aktif

bergerak. Pupasi berlangsung di dalam kokon (Anggara dan Sudarmaji, 2008).

Penggunaan insektisida botani merupakan salah satu teknik pengendalian hama
yang ramah lingkungan. Insektisida golongan tersebut memiliki beberapa

kelebihan seperti mudah terurai di alam, relatif aman terhadap organisme bukan



sasaran, komponen ekstrak dapat bersifat sinergi, resistensi hama tidak cepat
terjadi, dapat dipadukan dengan komponen pengendalian hama terpadu lainnya
(BPPP, 2012). Ekstrak daun yang digunakan adalah daun mimba, sirih hijau,
bandotan, mengkudu dan alang-alang.

Bagian tanaman mimba yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah
daun dan bijinya. Aktivitas biologis dari tanaman mimba disebabkan oleh
kandungan senyawa bioaktif yang termasuk dalam kelompok limonoid
(triterpenoid). Setidaknya ada sembilan senyawa limonoid yang telah
diindentifikasi, diantaranya azadirahtin, meliantriol, salanin, nimbin, dan nimbidin
(Subiyakto, 2009). Biji dan daunnya telah diketahui mengandung beberapa jenis
metabolit sekunder yang aktif sebagai pestisida, diantaranya azadirachtin, salanin,
meliatriol, dan nimbin. Senyawa kimia tersebut dapat berperan sebagai
penghambat pertumbuhan serangga, penolak makan (antifeedant), dan repelen

bagi serangga (Rusdy, 2009).

Sirih hijau (Piper betle) merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan
sebagai pestisida nabati. Tanaman ini mengandung senyawa aktif golongan
piperamidin yang bersifat racun saraf dengan mengganggu aliran impuls saraf
pada akson saraf seperti cara kerja insektisida piretroid. Daun sirih hijau
mengandung senyawa-senyawa seperti tannin dan minyak atsiri yang dapat
berfungsi sebagai pestisida nabati. Bahan aktif minyak atsiri mengganggu sistem
saraf dan mengakibatkan impuls saraf tidak dapat berjalan secara normal sehingga
serangga tidak mampu merespon rangsangan. Bahan aktif tannin berfungsi

sebagai racun perut (Tambingsila dkk., 2022).

Tumbuhan Bandotan (Ageratum conyzioides L) mengandung senyawa saponin,
flavonoid, polifenol dan minyak atsiri yang beracun terhadap serangga (Kardinan,
1999). Senyawa bioaktif dalam bandotan berpengaruh terhadap sistem saraf otot,
keseimbangan hormon, reproduksi, perilaku berupa penolak, penarik, anti makan
dan sistem pernafasan OPT. Beberapa senyawa fenol memiliki fungsi sebagai

penolak hama. Senyawa alkaloid dan terpenoid sangat berpotensi sebagai



penghambat makan dan bersifat toksik sehingga menyebabkan hama cenderung
diam. Gangguan metabolisme juga disebabkan karena terdapatnya senyawa tanin
dalam makanan yang dapat mengganggu aktivitas enzim pencernaan hama (Sultan
dkk., 2016).

Rukmana dan Oesman (2002), menyebutkan bahwa mengkudu mengandung
minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol dan antrakuinon. Ekstrak
daun mengkudu yang diaplikasikan ke larva C. binotalis akan memperlambat
aktivitas makan karena sistem pencernaan larva terganggu yang disebabkan oleh
terpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun mengkudu. Senyawa aktif yang
terdapat pada daun mengkudu diantaranya saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid

dan tanin yang bersifat racun perut pada serangga (Kardinan, 2004).

Alang-alang merupakan tumbuhan liar yang tumbuh subur tidak mengenal tempat,
waktu dan cuaca. Alang-alang memiliki senyawa fenol dimana semakin tinggi
konsentrasi ekstrak rimpang alang-alang maka semakin tinggi senyawa fenol yang
terdapat pada ekstrak rimpang alang-alang tersebut. Ekstrak daun alang-alang
mengandung tanin, saponin, flavonoid, terpenoid, alkaloid, fenol dan cardiac
glycosides (Ayeni dan Yahaya, 2010). Ekstrak rimpang alang-alang mampu
mengendalikan hama Plutella xylostella sebagai pengganti insektisida sintetik
dengan menyebabkan efek anti feendant dan anti juvenil hormon dalam

pengendalian hama P. xylostella pada tanaman sawi (Riyati dkk., 2010).

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang dapat diajukan adalah:
Aplikasi ekstrak daun alang-alang, bandotan, mengkudu, mimba, dan sirih hijau

dapat menyebabkan mortalitas serangga hama Cryptolestes ferrugineus.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cryptolestes ferrugineus

2.1.1 Klasifikasi

Serangga hama kumbang karat padi (Cryptolestes ferrugineus Stephens)
merupakan hama sekunder pascapanen pada komoditas beras dan produk
komoditas pangan yang lain (Gambar 1) (Pratiwi dkk., 2019). Klasifikasi
kumbang karat padi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera

Famili : Cucujidae

Genus : Cryptolestes

Spesies : Cryptolestes ferrugineus Stephens

Gambar 1. Cryptolestes ferrugineus



2.1.2 Biologi Cryptolestes ferrugineus

Tubuh imago kumbang karat padi berbentuk pipih (gepeng), panjang 1,5-2,5 mm,
dan berwarna coklat kemerahan. Ciri khas C. ferrugineus antenanya relatif pendek
dengan ruas berbentuk filiform. C. ferrugineus bermetamorfosis sempurna seiring
dengan perkembangan dari telur hingga imago berlangsung 23-35 hari pada suhu
33-35 °C dan kelembapan udara 70%. Imago betina setelah kopulasi akan
meletakkan telur diantara butir-butir beras. Telur yang semula berwarna putih
bening berubah keruh menjelang menetas manjadi larva yang aktif bergerak.
Pupasi berlangsung di dalam kokon (Anggara dan Sudarmaji, 2008). Suhu
optimum untuk berkembang biak ialah 35 °C, dengan menunjukkan masa
perkembangan yang singkat selama 21 hari. Suhu minimum dan maksimum untuk
perkembangbiakkan C. ferrugineus 20-42,5 °C (Rees, 2007).

2.1.3 Kerusakan akibat Cryptolestes ferrugineus

Berdasarkan kondisi awal bulir padi, hama gudang digolongkan menjadi hama
primer dan hama sekunder. Hama primer menyerang bulir padi yang masih utuh.
Hama sekunder merupakan hama yang menyerang bulir padi yang telah rusak
akibat serangan hama primer atau karena penanganan pascapanen yang kurang
baik. Kumbang karat padi (C. ferrugineus) merupakan hama sekunder pada beras
dan produk tanaman pangan lainnya. Beras yang diserang adalah bulir yang telah
rusak, pecah, atau berjamur. Pada serealia yang belum diolah, larva melakukan
penetrasi dan menyerang bagian embrio sehingga biji tidak mampu berkecambah.
Adanya hama sekunder di gudang mengindikasikan telah terjadi kerusakan gabah
yang disimpan. Penyebaran hama ini meliputi daerah tropis yang berkelembapan

udara tinggi dan wilayah subtropis yang hangat (Anggara dan Sudarmaji, 2008).

2.2 Ekstrak Daun

Penggunaan insektisida nabati merupakan salah satu teknik pengendalian hama
yang ramah lingkungan. Insektisida golongan tersebut memiliki beberapa



kelebihan seperti mudah terurai di alam, relatif aman terhadap organisme bukan
sasaran, komponen ekstrak dapat bersifat sinergi, resistensi hama tidak cepat
terjadi, dapat dipadukan dengan komponen pengendalian hama terpadu lainnya
(BPPP, 2012). Insektisida nabati mengandung senyawa kimia yang dapat
mematikan serangga, mengusir serangga, dan menarik serangga untuk mendatangi
tanaman yang mengandung sumber zat tersebut (Dalimunthe dan Rachamawan,
2017). Bahan aktif yang digunakan dalam insektisida botani merupakan
pemanfaatan dari senyawa metabolit sekunder tanaman yang berperan penting
dalam pertahanan tanaman terhadap serangga atau organisme pengganggu
tanaman (OPT) lainnya (Yusriah dkk., 2017).

2.2.1 Alang-alang (Imperata cylindrica L.)

Alang-alang merupakan tumbuhan liar yang tumbuh subur tidak mengenal tempat,
waktu dan cuaca. Tumbuhan ini tumbuh dengan memiliki tingkat ketahanan yang
tinggi sehingga mampu tumbuh di cuaca yang ekstrim. Alang-alang memiliki ciri-
ciri berdaun tajam, yang kerap menjadi gulma di lahan pertanian. Rumput
menahun dengan tunas panjang dan bersisik, merayap di bawah tanah. Ujung
(pucuk) tunas yang muncul di tanah runcing tajam, serupa ranjau duri (Yanti dkk.,
2016).

Alang-alang dan tanaman gulma lain memiliki fenol, namun fenol yang dimiliki
oleh alang-alang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman gulma lain.
Kandungan fenol terbanyak berada pada rimpang alang-alang sedangkan pada
daun kemungkinan hanya memiliki sedikit kandungan fenol. Menurut penelitian
Ayeni dan Yahaya (2010), ekstrak daun alang-alang mengandung tanin, saponin,
4 flavonoid, terpenoid, alkaloid, fenol dan cardiac glycosides. Ekstrak rimpang
alang-alang mampu mengendalikan hama Plutella xylostella sebagai pengganti
insektisida sintetik dengan menyebabkan efek antifeendant dan anti juvenil
hormon dalam pengendalian hama P. xylostella pada tanaman sawi (Riyati dkk.,
2010).



2.2.2 Bandotan (Ageratum conyzoides L)

Bandotan merupakan tumbuhan yang berbentuk herba yang banyak tumbuh di
kawasan hutan sampai ketinggian 2.100 meter dpl. Seperti halnya tanaman
beracun lainnya, bandotan juga memiliki kemampuan sebagai insektisida nabati
(racun serangga), karena dalam bandotan terkandung senyawa penting atau
senyawa metabolit yang bersifat sebagai insektisida seperti alkaloid, flavonoid,
kumarin, saponin, polifenol, dan minyak atsiri (Kardinan, 2004). Menurut Dinata
(2009), daun bandotan mengandung senyawa alkaloid yang merupakan senyawa
pahit dan beracun menyebabkan rasa pusing dan tidak mau makan daun sawi
disebabkan rasanya yang pahit dan akhirnya mati sedangkan flavonoid dapat

dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam pembuatan insektisida nabati.

2.2.3 Mengkudu (Morinda citrifolia L.)

Mengkudu mengandung minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol dan
antrakuinon. Ekstrak daun mengkudu yang diaplikasikan ke larva C. binotalis
akan memperlambat aktivitas makan karena sistem pencernaan larva terganggu
yang disebabkan oleh terpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun mengkudu
(Rukmana dan Oesman, 2002). Senyawa aktif yang terdapat pada daun mengkudu
diantaranya saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid dan tanin yang bersifat racun
perut pada serangga. Selain dapat menghambat daya makan larva (antifeedant),
senyawa aktif daun mengkudu juga dapat menghambat reseptor perasa pada alat
daerah mulut larva sehingga menganggu pertumbuhan larva. Oleh karena itu, bila
senyawa-senyawa ini masuk dalam tubuh larva maka akan memperlambat
aktivitas makan karena sistem pencernaan larva terganggu yang disebabkan oleh
terpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun mengkudu sehingga gagal

mendapatkan stimulus untuk mengenali makanannya (Kardinan, 2004).

Menurut Armi dkk. (2019), pada perlakuan yang disemprotkan ekstrak daun
mengkudu (M. citrifolia L) sangat terlihat bahwa terjadi kematian. Hal ini

disebabkan karena banyak senyawa-senyawa kimia yang terdapat dalam daun
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mengkudu (M. citrifolia L.) seperti mengandung senyawa metabolit sekunder.
Daun mengkudu mengandung triterpene dan tannin yang bersifat anti serangga,
annonain dan squamosin yang menyebabkan kematian sel karena menghambat

transfer elektron dalam rantai proses respirasi sel.

2.2.4 Tanaman Mimba (Azadirachta indica)

Mimba merupakan salah satu tumbuhan sumber bahan pestisida nabati. Tanaman
ini dapat dibudidayakan melalui setek, cangkok, dan biji. Bagian tanaman mimba
yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun dan bijinya. Aktivitas
biologis dari tanaman mimba disebabkan oleh kandungan senyawa bioaktif yang
termasuk dalam kelompok limonoid (triterpenoid). Setidaknya ada sembilan
senyawa limonoid yang telah diindentifikasi, diantaranya azadirahtin, meliantriol,
salanin, nimbin, dan nimbidin (Subiyakto, 2009). Ekstrak daun dan biji mimba
mengandung senyawa aktif utama azadirahtin. Bahan aktif ini terdapat di semua

bagian tanaman, tetapi yang paling banyak ada dalam bijinya (Kardinan, 2004).

Senyawa azadirachtin dapat menghambat pertumbuhan serangga hama,
mengurangi nafsu makan, mengurangi produksi dan penetasan telur,
meningkatkan mortalitas, mengaktifkan infertilitas dan menolak hama di sekitar
pohon mimba (Rukmana dan Oesman, 2002). Azadirachtin memiliki aktivitas
antifeedant, ketika larva serangga menelan senyawa azadirachtin maka
pertumbuhan dan perkembangannya terhambat karena adanya pemblokiran
hormon biosintesis seperti ecdisteroi. Senyawa salanin bekerja sebagai
penghambat makan serangga. Senyawa nimbin bekerja sebagai anti virus,

sedangkan meliantriol sebagai penolak serangga (Subiyakto, 2009).

2.2.5 Sirih Hijau (Piper betle)

Sirih hijau (Piper betle) merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan
sebagai pestisida nabati. Tanaman ini mengandung senyawa aktif golongan

piperamidin seperti piperin, piperisida, piperlonguminin dan guininsin.
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Piperamidin bersifat racun saraf dengan mengganggu aliran impuls saraf pada
akson saraf seperti cara kerja insektisida piretroid. Daun sirih hijau juga
mengandung senyawa-senyawa seperti asam nokotonat, karoten, tiamin,
riboflavin, vitamin C, asam amino,heksana, sianida, saponin, tanin, flavonoid,
steroid, alkanoid dan minyak atsiri yang dapat berfungsi sebagai pestisida nabati.
Bahan aktif minyak atsiri mengganggu sistem saraf dan mengakibatkan impuls
saraf tidak dapat berjalan secara normal sehingga serangga tidak mampu
merespon rangsangan. Cara kerja kandungan dari minyak atsiri adalah masuk
kedalam tubuh serangga melalui spirakel lalu bermuara ke trakea dan
kemungkinan dapat meluruhkan zat kitin yang berfungsi menguatkan trakea
dimana trakea berfungsi untuk menyalurkan udara ke seluruh bagian tubuh

serangga (Tambingsila dkk., 2022).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini berlangsung

pada bulan Januari sampai November 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah hama Cryptolestes ferrugineus,

gabah, daun alang-alang, bandotan, mengkudu, mimba, sirih hijau dan air.

Alat yang digunakan adalah timbangan, blender, gunting, kertas label, moisture
meter, mikroskop stereo, alat tulis, alat dokumentasi, kain saring, stoples plastik

(panjang 9, lebar 9, tinggi 7 cm), sprayer, gelas ukur, dan tisu.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Penelitian ini terdiri atas dua seri,
percobaan pada seri pertama dilakukan yaitu seri pertama dilakukan pengamatan
selama 7 HSA untuk mengetahui LCso dan mortalitas hama C. ferrugineus secara
harian dan total. Percobaan seri kedua dilakukan pengamatan pada 30 HSA untuk

pengamatan penyusutan bobot gabah.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengadaan Gabah dan Pengukuran Kadar Air

Gabah yang akan digunakan sebagai media penelitian diperoleh dari PP Poktan
Gapsera Sejahtera Mandiri dengan jenis gabah konvensional varietas sintanur.
Gabah tersebut kemudian diukur kadar airnya menggunakan alat moisture meter.
Gabah tersebut kemudian dimasukkan ke dalam stoples plastik dengan berat 100
g/stoples.

3.4.2 Pembiakan Serangga Uji

Pembiakan serangga uji dilakukan dengan cara mengambil hama C. ferrugineus
dari Gudang Poktan Gapsera Sejahtera Mandiri, Lampung Tengah. Kumbang
tersebut kemudian dipelihara dan dibiakkan di laboratorium + 30 hari dan

diletakkan di stoples plastik.

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Daun

Ekstrak daun dibuat dengan memetik masing-masing daun alang-alang, bandotan,
mengkudu, mimba, dan sirih hijau di lapangan (tanpa dikeringkan) lalu dibawa ke
laboratorium, dibersihkan dengan air mengalir dan dipotong menggunakan
gunting. Potongan daun-daun tersebut ditimbang masing-masing seberat 200 g,
ditambahkan air sebanyak 300 ml kemudian dihaluskan menggunakan blender
secara bergantian. Hasil ekstrak daun tersebut kemudian disaring dan dimasukkan

ke dalam botol.

3.5 Aplikasi Ekstrak Daun

Aplikasi ekstrak daun dilakukan dengan cara menyemprotkan suspensi ekstrak

masing-masing daun dengan konsentrasi masing-masing adalah 0, 5, 10, 15, 20,
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dan 25% setiap perlakuan dan diulang tiga kali. Gabah yang sudah disemprotkan
dengan ekstrak daun lalu dikeringanginkan hingga kadar air gabah 13-14%
sebelum dimasukkan 30 pasang individu hama yang terdiri atas 15 jantan dan 15

betina ke dalam stoples percobaan.

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan pada penelitian ini dilakukan dua seri, yaitu seri pertama
dilakukan pengamatan selama 7 HSA untuk mengetahui LCso dan mortalitas hama
C. ferrugineus secara harian dan total. Seri kedua dilakukan pengamatan pada 30
HSA untuk pengamatan penyusutan bobot gabah.

3.7 Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan lima perlakuan dan tiga ulangan yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis dengan software Statistical Analysis System (SAS), Statistical Product
and Service Solutions (SPSS), Microsoft excel, dan apabila data yang didapat
berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncans’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Ekstrak daun mimba dengan konsentrasi 25% mempunyai kemampuan paling
efektif (toksik) dalam menyebabkan mortalitas total hingga 67,78% dan LCso
2,43%. Sedangkan ekstrak daun lainnya pada konsentrasi yang sama
menyebabkan mortalitas total yakni ekstrak daun alang-alang sebesar 34,44%,
bandotan 28,89%, mengkudu 22,22%, dan sirih hijau 31,11%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan bahan yang berbeda seperti pada
beras dan uji lanjut untuk mengetahui keefektifan daun mimba terhadap mortalitas
hama Cryptolestes ferrugineus di gudang penyimpanan.
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